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ABSTRAK

ANDRE FATAHILLAH (NPM. 1901120062). Pengaruh Sosialisasi Pajak,
Pemahaman Perpajakan dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM di Kota Palembang (Studi Kasus UMKM Di
Kecamatan Kertapati). (dibawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE,MM
dan Ibu Ernawati,S.E., M.M., Ak.CA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh
Sosialisasi Pajak, Pemahaman Perpajakan dan Tingkat Pendidikan Terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Kertapati Kota Palembang yang
berjumlah 2.000 UMKM. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin dan sampel yang didapat dalam penelitian ini adalah
95 UMKM di Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Teknik pengumpulan data
menggunakan Teknik random sampling. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: pertama dari
hasil uji hipotesis yaitu uji F menunjukan bahwa secara Bersama-sama variabel
independen yaitu pengaruh sosialisasi pajak, pemahaman perpajakan daan tingkat
Pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Kedua, uji t menunjukan arah hubungan signifikan antara variabel independen dan
dependen, secara parsial berpengaruh signifikan antara sosialisasi pajak (X1)
terhadap kepatuhan wajib pajak (). Ketiga, secara parsial berpengaruh signifikan
variabel pemahaman perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak ().
Keempat, sedangkan pengaruh tingkat Pendidikan (X3) terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) secara parsial tidak ada pengaruh secara signifikan.

Kata Kunci:Sosialisasi Pajak, Pemahaman Perpajakan, Tingkat Pendidikan,
Kepatuhan Wajib Pajak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sektor yang sangat berpengaruh besar terhadap penerimaan negara
adalah sektor pajak yang merupakan sektor terpenting bagi aliran penerimaan
negara. Sebagian besar penerimaan dari sektor pajak digunakan sebagai anggaran
pendapatan belanja negara (APBN) di Indonesia. Selain itu, penerimaan hasil dari
sektor pajak dapat digunakan untuk mendukung peningkatan fasilitas pemerintah
atau untuk membiayai gedung dan perawatan kesehatan. Dengan kata lain,
penerimaan pajak dapat menjamin kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi
kebutuhan dan ketersediaan barang dan jasa.

Banyak sektor-sektor yang menjadi penyumbang pajak terbesar di
Indonesia, antara lain: sektor transportasi dan pergudangan,pertambangan,
kontruksi dan real state, jasa keuangan, industri pengolahan. Dapat dikatakan
sektor-sektor tersebut menjadi penyumbang pajak terbesar selama ini. Namun
sepertinya akan terjadi penambahan sektor penyumbang pajak di Indonesia,
dikarenakan pemerintah telah menentukan beberapa sektor usaha potensial untuk
penerimaan pajak tahun 2021, antara lain sektor teknologi dan komunikasi, sektor
industry makanan dan minuman, sektor industri farmasi dan Kesehatan.

Sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu
sektor penting yang memicu pertumbuhan ekonomi. UMKM merupakan
kelompok usaha dengan jumlah yang cukup besar di Indonesia. Dapat dikatakan

bahwa pelaku sektor UMKM bisa dikategorikan sebagai wajib pajak yang dapat



memberikan penerimaan pajak yang cukup besar. Pengembangan UMKM pun
cukup mengalami peningkatan pertumbuhan disetiap tahunnya walaupun tingkat
persentase pertumbuhannya kecil dan hampir sangat jarang terjadi untuk
mengalami penurunan. Sehingga jika dilihat dari sudut pandang pemerintah,
UMKM bisa menjadi penerimaan negara yang akan membuat langka bangsa lebih
maju kedepannya.

Di kota Palembang sangat mendukung bagi lingkungan usaha UMKM,
bisa dibuktikan dengan diselenggarakannya acara bazar produk UMKM. Hal ini
menandakan bahwa lingkungan usaha di kota Palembang mendukung untuk
perkembangan UMKM, sehingga banyak sekali yang menjalankan kegiatan
UMKM, baik disektor kuliner, fashion, otomotif, agri bisnis, dan jasa Kesehatan.

Di Palembang sendiri, pertumbuhan UMKM terus meningkat hingga Kini
tercatat lebih dari 53.000 usaha yang dijalankan dalam skala kelompok atau
individu. Menurut data dari dinas koperasi dan UMKM kota Palembang, total unit

UMKM pada tahun 2021 sebesar 53.807 unit.

Berikut ini adalah data perkembangan jumlah UMKM kota Palembang:

Tabel 1.1
Data perkembangan UMKM kota Palembang

No Bidang usaha Jumlah usaha (unit)
2019 2020 2021
1 Usaha mikro 7.428 12.655 17.655
2 Usaha kecil 24.857 27.475 30.122
3 Usaha menengah 5.617 5.697 6.030
Jumlah 37.902 45.827 53.807

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang



Dari data diatas dapat dilihat bahwa pelaku UMKM terus mengalami
peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Jenis usaha mikro dan kecil
memiliki jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan jenis usaha menengah
yang terdapat di Dinas Koperasi dan UMKM kota Palembang. Dimana pada tahun
2021 jumlah pengusaha mikro dan kecil totalnya sebanyak 47.777 unit, sedangkan
pengusaha menengah hanya sebanyak 6.030 unit. Dan peningkatan jumlah
UMKM juga terjadi di setiap tahunnya.

Meskipun  UMKM mengalami pertumbuhan yang pesat, tingkat
kepatuhan UMKM di Indonesia dalam memenuhi kewajiban perpajakan masih
rendah. Secara sederhana tingkat kepatuhan wajib pajak tercermin dalam
persentase pelaporan surat pemberitahuan pajak (SPT) pajak penghasilan tahunan
baik untuk wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan.

Gambar 1.1
Kepatuhan pelaporan SPT pajak 2022, DJP klaim kenaikan pada 2023
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Seperti grafik diatas dapat dilihat bahwa realisasi kepatuhan masyarakat
atau wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak
dan membayar pajak sepanjang 2022 mencapai 83,2%. Laporan ini disampaikan
oleh Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan, Suryo Utomo pada medio
Januari 2023.Angka tersebut sebenarnya turun dari realisasi 2021 yang mencapai
84,07%. Akan tetapi capaian tersebut sudah melebihi target yang dipasang, yakni
80%.Dikutip dari Kontan.co.id, target SPT tahunan pada 2022 adalah sebanyak 19
juta wajib pajak yang terdiri dari 1,65 juta wajib pajak perusahaan dan 17,35 juta
wajib pajak pribadi.Jika persentase kepatuhan 83,2%, maka SPT pajak 2022 yang
dilaporkan baru 15,8 juta pelaporan.Rasio kepatuhan dihitung melalui
perbandingan antara jumlah SPT tahunan pajak penghasilan (PPh) yang diterima
dalam suatu tahun pajak tertentu dengan jumlah wajib pajak terdaftar wajib SPT
pada awal tahun.(Baca juga: Rasio Kepatuhan Pelaporan SPT Pajak Tercapai 84%
pada 2021)Klaim meningkat pada awal Maret 2023Pada kesempatan terpisah,
Suryo Utomo mengatakan sampai (28/2/2023) malam, sudah ada 5,32 juta SPT
yang dilaporkan.

Berdasarkan permasalahan diatas, kepatuhan wajib pajak dipilih menjadi
topik pada penelitian ini. Terlebih setelah diterbitkannya peraturan pemerintah
(PP) nomor 23/2018 tentang penetapan tarif pph sebesar 0.5% bagi Usaha Kecil
dan Menengah (UMK) dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Penetapan PP ini menjadi perbincangan masyarakat. Hal ini dikarenakan masih
banyak pelaku usaha yang nakal dengan menunda-nunda pembayaran pajak

mereka. Melihat permasalahan yang terjadi, muncul upaya untuk menaikkan



realisasi rasio kepatuhan wajib pajak lewat bermacam metode misalnya dengan
sosialisasi perpajakan yang hendak membagikan uraian informasi untuk wajib
pajak. Dilansir dari Indopremier pada tanggal 14 Maret 2019, wakil Menteri
Keuangan Mardiasmo mengatakan kegiatan sosialisasi adalah salah satu strategi
untuk meningkatkan kesadaran atas pentingnya membayar pajak.

Sosialisasi pajak adalah upaya yang dilakukan oleh dirjen pajak agar
wajib pajak mengetahui peraturan maupun tata cara perpajakan dengan metode-
metode yang seharusnya (Siahaan dan Halimatusyadiah, 2019). Dengan
memberikan pemahaman kepada wajib pajak mengenai perpajakan, sosialisasi
perpajakan diharapkan mempengaruhi wajib pajak untuk dapat membayar pajak
dengan peraturan dan metode yang seharusnya. Pengetahuan perpajakan ini tidak
hanya meliputi pemahaman konseptual, tapi juga keterampilan teknis bagaimana
menghitung besarnya pajak yang terutang.

Sosialisasi pajak akan lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak
apabila wajib pajak memahami tentang pemahaman perpajakan. Pemahaman
perpajakan merupakan hal yang paling penting bagi masyarakat yang masih
belum dapat memahami pajak itu sendiri. Masalah utama dari perpajakan salah
satunya adalah minimnya pengetahuan wajib pajak mengenai hak dan
kewajibannya sebagai wajib pajak maka, diperlukannya pemahaman yang tinggi
dari wajib pajak untuk mewujutkan self assessment system karena wajib pajak
diberi kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya untuk mengisi SPT vyaitu
menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri tentang pajak terutang. Kurangnya

pemahaman wajib pajak dalam memenuhi kepatuhan wajib pajaknya dapat juga



disebabkan oleh Pendidikan formal yang telah ditempuh oleh wajib pajak.
(Rustiyaningsih, 2011).

Kesadaran oleh wajib pajak diduga dapat dipengaruhi oleh beberapa
factor, salah satunya adalah tingkat Pendidikan. Pendidikan pada dasarnya
merupakan suatu proses pembudayaan sikap, watak, dan perilaku yang
berlangsung sejak dini. Melalui proses Pendidikan sebagai anggota masyarakat
dan warga negara dapat menyadari hak dan kewajiban sebagai masyarakat
maupun warga negara. Semakin tinggi tingkat Pendidikan semakin tinggi pula
semakin tinggi pula tingkat kesadaran pajak yang dimiliki wajib pajak sehingga
akan mendorong meningkatnya tingkat kepatuhan wajib pajak, sekaligus
menjalankan fungsi rendah cenderung akan meliliki sikap perlawanan pasif
dibandingan dengan wajib pajak yang memiliki tingkat Pendidikan yang tinggi.
Tingkat Pendidikan yang rendah juga akan berpeluang wajib pajak enggan
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Dianawati, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian dari Pasca Rizki Dwi Ananda (2015:1-9)
mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak ( studi
pada UMKM terdaftar sebagai wajib pajak dikantor pelayanan pajak pratama
batu) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut diperkuat oleh
penelitian Pekerti, dkk (2015:1-10) mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan
terhadap pemahaman wajib pajak yang mendukung kepatuhan wajib pajak pada
wajib pajak hotel atas rumah kos terdaftar di Dinas Pendapatan Daerah Kota

Malang yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif



signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian tersebut
bertolak belakang dengan hasil penelitian Meiska Lianty, dkk (2017:55-65)
mengenai sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
(Non Karyawan) di KPP Pratama Bandung Bojonegara menyatakan bahwa
sosialisasi perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (non karyawan) di KPP Pratama Bandung
Bojonegara.

Sementara penelitian pemahaman wajib pajak terhadap peraturan
pemerintah No. 46 tahun 2013 tentang pajak UMK yang dilakukan oleh (Susilo
dan Sirajuddin, 2013) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak mengenai PP
46 tahun 2013. Sebagai besar wajib pajak belum mengetahui dan memahami
mengenai peraturan yang diatur di dalam PP 46 tahun 2013. Sejalan dengan
penelitian (Pravitasari dkk, 2012) mengatakan bahwa kebijakan pajak memiliki
kategori cukup. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian para responden terhadap
perubahan pajak, termasuk tax rate reduction. Selain itu, pemahaman wajib pajak
termasuk dalam kategori rendah. Responden cukup memahami tata cara pengisian
SPT karena adanya buku pedoman pengisian SPT namun responden kurang
memahami tata cara dan pelaporan pajak terutang. Secara keseluruhan, kepatuhan
formal wajib pajak menunjukan dalam kategori rendah. Responden cukup patuh
dalam mendaftarkan diri sejalan dengan tingkat kepatuhan dalam penyetoran dan
pembayaran pajak tergolong rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dianawati 2008), dengan judul Analisis

Pengaruh Motivasi dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (



Studi Kasus pada KPP Pratama Jakarta Tanah Abang Satu) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan didukung pelayanan
administrasi yang baik. Sedangkan tingkat Pendidikan wajib pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak hal tersebut karena kurangnya
sosialisasi perpajakan yang tidak transparan pemerintah dalam penggunaan pajak.

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk membahas mengenai kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sosialisasi Pajak, Pemahaman Perpajakan, Dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kota

Palembang (Studi Kasus UMKM Di Kecamatan Kertapati)”.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka penulis dapat
identifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.?
b. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.?
c. Apakah tingkat Pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.?
d. Apakah sosialisasi pajak, pemahaman perpajakan, dan tingkat
Pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM.?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

b. Untuk mengetahui apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

c. Untuk mengetahui apakah tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

d. Untuk mengetahui apakah sosialisasi pajak, pemahaman perpajakan, dan
tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau
pemahaman yang lebih mendalam terkait pengaruh sosialisasi pajak, pemahaman
perpajakan, dan tingkat Pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM,
Memberikan perubahan yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayar pajak.
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Manfaat Praktis

a. Bagi Wajib Pajak

Dapat memberikan pengetahuan dibidang perpajakan, khususnya terkait
dengan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya
membayar pajak.

Bagi Instansi Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada instansi
terkait dalam upaya menyadarkan masyarakat untuk patuh pajak.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan kesempatan untuk
belajar menerapkan pengetahuan serta menganalisis kondisi saat ini

sebagai hasil pembelajaran perkuliahan perpajakan.

. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.
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